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PENDAAULUAN

LaTaR SblasaNu plaSaiad
fara Ulama' sepakat bahwa hadits Merupakan Sumber nukum

Islam yang kedua setelah al-yqur-an. Yimasz mosululloh dan
al remeringahan ashulafaurrosyidin, hadits nNabi Saw. re-

;atif masih dalam keadaan asli, tidak mengalami perubshan

2tau tambahan. skan tetapi setelah timbul konflikummat Is-

lam yang tidak gilirannya timbul fitnah jJang membuahkan

Perpecahan Ummat menjadi golongan 3

1. Golongan Syi'ah \rengikut ali bin abi Thalib)

2. Golongan shawarij (renentang ali)

3. Golongan Jumhur.

Dengan demikian maka keaslihan hadits menjadi tergang-
gu, terutama oleh adanya hadits-hadits palsu. ¥ada waktu
1tu muncul secrang pendeta fahudi yang berpura-pura masuk
Islam, dia berupaya dan verusaha menga jak masyarakat un -
tuk mengkul tuskan ali. Ian untuk kepentingan ini dia ban-
yak membuat hadits palsu. Sejak saat itulah mulai muncul
kebohongan terhadap hadits Nabi Saw. lan ‘sebagai. reaksi -
nya Shahabat, yang kelak diikuti oleh para Iabiin, sangat
berhati-hati dalam menerima ‘dan menyebarluaskan hadits -
hadits Nabi Saw, Mereka mulai menaruh perhatian yang seri
ug terhadap riwayat hadits, dengan langkah pertama, mela-
kukan inventarisasi seluruh riwayat-riwayat yang Dberasal
dari para Shahabat yang sudah tersebar di seluruh Jazirah_
Arab. Ualam inventarisasi itu sekaligus mereka lakukan -
seleksi ketat, mereka hanya mau menerims satu riwdyat apa
bilg sanad /riwayat jelas dan terpercaya, sebagaimana per-
nah di ungkapkan oleh lbnu oirin: fada mulgnya DPara ohaha
bat tidak mempersoalkan sanad, akan tetapi setelah fitnah
melanda Ummat, mereka baru menuntut nama-nama para perawi
mereka menelitinya. Hadits yang diriwayatkan olen ahli
Bid'ah mereka Tolak.

(Musthoafa assiba‘'i 1982 hal 144).
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Jemudian pada masa 4hali£ah Umar bin Abdul Aziz,hadits mulai
dibukukan (Dalam hal ini berhasil dilakukan oleh lbnu Hazem atas pe-

rintah Umar bin Abdul Aziz) begitu juga “zzuhri dapat membukukannya -
yang hasilnys dikirim kepada para penguasa(Ajjaj Al-Hatid 1963 hal -
1331).

Setelkn itu muncullah para ahli /ulama' hadits yang menghimpun

dan yang membukukan nadits,yang dimaksudkan sebagai pegangan/acuan -
untuk study-study <eislaman dan pengalaman ajaran Islam.Xitab Synan-
Abu Daud,yang merupakan salah satu dari kutubussittah [Kitab yang -
enam) merupakan contohnya yang cukup populer, Menurut Imam Ghozali
{itab Sunan Abu Daud,cukup memadahi ssbagai pegangan /bahan acuan -
untuk para lujtahid,demikian juga Ibnul Araby mengatakan:Barang sia-
pa memeiliki Al-Qur~an dan kitab Sunan Abu Daud,maka tidak diperlu=-
kan lagi kitadb=kitad lain. (Fathurrohman,hal 332)

Namun demikian menurut penelitihan paralahli hadits,temyata
hadits-hadits dalam kitab -kitabd hadits,terutama diluar Bukhori dan
Muslim tidak seluruhnya bernilai shahih,;da yang hasan bahkan ada
juga yang d4loif.

IDéNTIFIKASI MASALAH

Dari paparan yang terdapat dalsm latar belakang tersebut -

diatas dapat diketahui bahwa hadits-hadits yang terbukukan didalam

kitab-kitab hadits,disamding terdapat hadits-~hadits yang Shahih,jue
Za terdapat hadits-hadits yang hasan dan dloif.Apabila dikaitkan =

dengan keadaan hadits dalam kitab Sunan Abi Daud dan “eperluan me-
neliti nilai-nilai hadits dalam rangka menemukan hadits-hadits yang
benar-benar shahih ,maka rumusan masalahnya adalah :Apakah hadits -
Badits tentang Lhalaq dalam Sunan -abu Datd bensr-Yenar Shahih

atau tidak 2 ° ‘ £



CoFoMBATASAN MaSalan
Mengingat hadits-hadiws yang terhimpun dalam kitas Sunaa
ALU waud Zzinyax seall,maka dengan terbatasnya kemampuan pe -
nulis dalam penelitian ini penulis membatasi pada hadits-ha -
dits tentang Thalaq dalam bab: Fiiman &hobbaba Imroatun ‘ala
Zaujiha,Karohiyatuttholag,Tholaq Sunnah,irrojulu Yuroji'u wa-
la Yusyhidu,sunnah tholagil Abdi, Tholag Qoblan snikah, Tholag -
'Ala Gholath,Tholaq ‘alal vhozli,yang jumlahnya sebanyak 20 -
buah hadits.adapun penidaiannya dari segli matan,sanad dan ke-
hujjahannya.
D. PERUMUSAN MASALAb.
Agar lebih praktis dan oprasional,maka masalah ini diru
muskan dalam bentuk pertanyaanQPertanyaan :
1.Bagaimana nilai sanad dari 20 buah hadits tentang thalaq -
dalam Sunan abu Laud 2
2.Bagaimana nilai matan dari 20 buah hadits diatas 2
3.Dan bagaimana kehujjahan hadits-hadi%S tersebut
E. TUJUAN STUDY
1.Menetapkan nilal sanad dari 20 buah hadits tentang thalaq -
dalam Sunan abu Laud,
2.Menetapkan nilai matan dari 20 bwah hadits diatas.
3.Menetapkan kehujjahan hadits-hadits diatass
F.KEGUNAAN STULY
Hasil study ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 3
penelitian lebih lanjut terhadap hadits-hadits dalam sSunan -
Abu Daud, juga untuk penelitian kitab-kitab lainnya,selain itu

study ini juga diharapkan dapat menghindarkan masyarakat dari

pengamaian hadits yang hujjahnya lemah.



Goe PLLAKSANAAN FrnmulTlan
a.rPelaksanaan penelitian.
Llata-data yang berhasil digali,meliputi :
1.Matan 20 buah hadits tentang thalaq yang terdapat dalam
Sunan abu laud.
2.8anad 20 buah hadits tentang thalaq yang terdapat dalam
Sunan abu Laude.
3.Biografi para nowli hadits-hadits diatas.
4.renilaian para ahli hadits tentang para Rawi.
Sumberdata dan tehnik penggaliannya.
Dari beberapa data tersebut secara global,maka sumber -
adalah: |
1.20 buah hadits tentang thalaq dalam kitab Sunan abu Uaud
pada bab : Man shoobaba imroatun 'ala Zaujiha,&arohiyat-
tuttholag, Tholag sunuah,arrojulu furaji'u walamiusyhidu
Sunnah tholaqul abdi,lholag goblannikah,Tholaq 'alal “ho-
latr,T™0lan 'alal nagel. ‘
2.5eluruh sanad dari 20 buah hadits tersebut diatas,juga -
kitab Tahdzibuttahdzib.
3.Biografi para mawi dari 20 buah hadits tersebut diatas,
sumberdatanya adalah:Sunan dbu’Daud,Tahdzibuttahdzib,al-
Kasyif,dab.
c.Metode analisis data.
Data yang terkumpul dianalisa melalui tiga tahap =
yaitu :
1.editing,ya'ni pemeriksaan catatan-catatan dari segi ke-

lengkapannya.



2.rXengelompokan data.
T celanjutnya data tersebut diatas,dikelompokkan,disu -
sun dan di sistematkkan dalam kerangka paparan sebagai be-
rikut :
a.hadits-hadits tentang thalag dalam sunan abu Laud.
B.50anad hadits dari 20 buah hadits diatas.
g.rangkuman para fawi.

d.biografi para mawi dari 20 buah hadits tersebut digtas.



